
 

 

 BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk megetahui pengaruh dari pengungkapan 

sustainability report terhadap kinerja keuangan dan kinerja pasar perusahan. 

Objek penelitian ini diambil dari perusahaan pertambangan yang 

mempublikasikan sustainability report yang bergabung dalam BEI (Bursa Efek 

Indonesia) pada periode 2013 hingga 2016. Teknik pengambilan 

sampelmenggunakan metode purposive sampling. Variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan yang diukur dengan 

return on asset (ROA), currentratio (CR) , dan debt to equity ratio (DER) 

sedangkan kinerja pasar yang diukur dengan Tobin’sQ, sedangkan variabel 

independennya diukur dengan menggunakan sustainability report disclosure 

index (SRDI). Berdasarkan hasil penelitian, hasil analisis dan pembahasan yang 

telah dikemukakan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Dari hasil pembahasan menunjukkan bahwa pengungkapan sustainability 

report berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan yang diukur 

menggunakan ROA, hal ini dikarenakan besar kecilnya Return On Asset 

(ROA) dipengaruhi oleh kenaikan atau penurunan laba setelah pajak yang 

berasal dari penjualan.  

2. Dari hasil pembahasan menunjukkan bahwa pengungkapan sustainability 

report berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan yang diukur 

menggunakan CR dengan arah negatif, dikarenakan besar kecilnya current 

ratio (CR) dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya dengan menggunakan investasi yang diperoleh dari 

stakeholder terutama dari kreditur.  

3. Dari hasil pembahasan menunjukkan bahwa pengungkapan sustainability 

report tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan yang 

diukur menggunakan DER, hal ini dikarenakan perusahaan yang 
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mengungkapkan sustainability report dengan baik atau tidak oleh 

stakeholder tidak mempengaruhi tingkat leverage. Dalam hal ini 

kemampuan penggunaan hutang terhadap modal tidak diperhatikan dengan 

baik, karena tanpa memperhatikan isu ekonomi, sosial, dan lingkungan 

tidak mempengaruhi dalam kebijakan hutang. 

4. Dari hasil pembahasan menunjukkan bahwa pengungkapan sustainability 

report berpengaruh signifikan terhadap kinerja pasar yang diukur 

menggunakan Tobin’s Q. Hal ini diakibatkan oleh tingginya pengungkapan 

sustainability report perusahaan membuat stakeholder dengan mudah 

mendapatkan informasi berkelanjutan perusahaan yang dibutuhkan. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan acuan untuk penelitian 

selanjutnya agar diperoleh hasil yang lebih baik. Adapun keterbatasan-

keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Populasi dalam penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan pertambangan 

dan pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jangka waktu 4 tahun 

(2013-2016).  

2. Penelitian ini belum memberikan klasifikasi secara rinci tentang waktu 

pelaporannya, sehingga hasil temuan ini tidak sampai menganalisis 

perusahaan yang mempublikasikan sustainability report yang bergabung 

dalam BEI (Bursa Efek Indonesia). 

3. Penelitian  ini  lebih  banyak  menganalisis  variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan yang diukur dengan 

return on asset (ROA), currentratio (CR) , dan debt to equity ratio (DER) 

sedangkan kinerja pasar yang diukur dengan Tobin’s Q. sedangkan variabel 

independennya diukur dengan menggunakan sustainability report  
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5.3 Saran 

 

Berdasarkan keterbatasan yang ditemukan, maka peneliti mengharapkan saran – 

saran berikut ini dapat melengkapi penelitian selanjutnya : 

1. Memperpanjang periode penelitian sehingga dapat melihat kecenderungan 

yang terjadi dalam jangka panjang sehingga akan menggambarkan kondisi 

yang sesungguhnya terjadi. 

2. Mengelompokkan perusahaan ke dalam jenis industri yang lebih spesifik 

sehingga  dapat  dilihat  lebih  jelas,  jenis  industri  apa  saja  yang  lebih 

banyak. 

3. Menambah   variabel   yang   berhubungan   dengan   kondisi   eksternal 

perusahaan, misalnya kondisi ekonomi, penggunaan teknologi informasi 

baru, dan faktor lain. 

 


